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Penelitian tentang pendadihan lateks vang berjudul :

ﬁMempelajari Pendadihan Lateks Menggunakan Karboksimetlil -

" T "

selulose! telah dilskukan.

Lateks klon GT.I yang digunakan seBagal sampel diambil
dari PT. Perkebunan XVIII (Persero) Kebun Getas Salatliga .
Karboksimetilselulose berupa tepung dibeki dari "Ameka Ki

mia" di Yogyakarta. Amomia 25% digunakan untuk mengawetkan

lateks,

Semula lateks diawetkan dengan amonia sehingga kadar-
nya + 1% (berat/berat). Karboksimetilselulose dilarutkam
dalam aquadest sehingga berkadar 1% (berat/berat). Kedalam
sampel ditambahkan bahan pendadih karboksimetilselulose de
negan variasi kadar : 0,1% ; 0,2% ; 0,3% ; 0,4% dan 0,5%
(berat/berat) : variasi lama waktu pendadihan 4, 6 dam 8 -

hari, Berat sampel 200 gram.

Respon yang diamati yaitu kadar karet kering, kadar -

zat padat dan kadar amonia lateks dadih, kuantitas serum

dan kadar karet kerimg serum.

Penentuan kadar karet kering lateks dadih dan kadar -
karet kering serum dengan Jalan menggumpalkannya;asam- ase
tat lalu mengeringkannya., Pengeringan dilakukan dalam ovel.

Penentuan kadar amonia dengan cara titrasli menggunakan asam

khlorida.

Hasil menunjukkan bahwa titik optimal dicapal pada kon
sentrasi bahan pendadih karboksimetilselulose 0,1%, lama -
waktu pendadihan optimal 6 hari. Lateks yang semula berka
dar karet kering, berkadar zat padat dan berkadar amonla -
berturut-turut : 32,43% ; 32,98% dan 0,953% dapat diperoleh
lateks dadih yang berkadar karet kering, berkadar zat padat
dan berkadar amonia berturut-turut : 53,00% ; 58,72% dan

0,703%
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